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SUMMARY

EKA SUMIKARSIH. Mycoinsecticide Application as Hoopers and Rice Bug
Managements and Its Impacts on Predator Arthropod in Floodplain and Rice Field,

Pemulutan District, Ogan Ilir (Advised by SITI HERLINDA dan NURHAYATI).

This study was aimed to determine liquid and solid mycoinsecticide
applications on population and hoppers and rice bug attack and rice predator
arthropod population diversity in floodplain rice field, Pemulutan District, Ogan Ilir,
South Sumatra. Study conducted in rice field floodplain area in Pemulutan Village,
Ogan Ilir, and Entomology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, has been carried out from
April to August 2013.

Randomized Block Design of four treatments and four replicates has been
applied which was separated in eight sub-plots for four treatments and four replicates
in every one hectare. In every sub-plot 25 sample plants were purposively chosen.
These plants would be considered for population, attack, development and growth
observations. Sub-plot treatments were liquid mycoinsecticide, solid compost, and
commercial liquid bioinsecticide applications. Statistical data analysis results showed
that hopper and rice bugs population at visual observation and liquid mycoinsecticide
net, solid mycoinsecticide and commercial bioinsiecticide treatments were
significantly difference compared to control. Shannon-Wiener diversity index
showed that predator arthropods were active in paddy canopy and soil surface. It

proved that mycoinsecticide application could increase predator arthropod diversity.




The highest diversity index wass on liquid mycoinsecticide application (2,79) on 6
weeks after planting. The highest dominance index (0.88) was on commercial
bioinsecticide. The highest evenness index (0.89) was found also on commercial
bioinsecticide treatment when paddy was one week after. On soil surface observation
the highest diversity index (1.33) was found on liquid mycoinsecticide treatment
when paddy was one week after planting. The highest dominance index (0.55) was
found on liquid mycoinsecticide when paddy was 6 weeks after planting. The highest
evenness index (1.21) was found on liquid mycoinsecticide when paddy was one
week after planting. On rice field applied mycoinsecticide there was no significant
different for every treatment.

Conclusions of this study were mycoinsecticide applications applied could
suppress hoppers and rice bug population; increase and gave positive impact on
predator arthropod diversity index; and increase paddy yield production in

Pemulutan District, Ogan Ilir.




RINGKASAN

EKA SUMIKARSIH. Aplikasi Mikoinsektisida untuk Pengendalian Wereng dan
Walang Sangit serta Pengaruhnya terhadap Arthropoda Predator pada Tanaman Padi
di Sawah Lebak Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SITI

HERLINDA dan NURHAYATI).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan menggunakan empat perlakuan dan empat ulangan. Setiap
1 ha terdapat delapan subpetak yang terdiri dari empat perlakuan dan dua ulangan.
Dalam satu subpetak ditentukan tanaman 25 tanaman contoh secara sengaja untuk
diamati untuk pengamatan populasi hama, serangan hama, pertumbuhan dan
perkembangan padi. Perlakuan per subpetak terdiri dari aplikasi mikoinsektisida cair,
aplikasi kompos padat, aplikasi bioinsektisida cair yang ada dipasaran dan tanpa
Aplikasi/Kontrol.

Hasil analisis data statistika menunujukkan bahwa populasi hama wereng dan
walang sangit pada pengamatan visual dan jaring perlakuan mikoinsektisida cair,
mikoinsektisida padat dan bioinsektisida pasaran berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol. Hasil analisis berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener,
keanekaragaman arthropoda predator yang aktif ditajuk dan permukaan tanah
menunjukkan bahwa aplikasi dari mikoinsektisida meningkatkan keanekaragaman
arthropoda  predator, indeks keanekaragaman tertinggi pada perlakuan
mikoinsektisida cair yaitu 2,79 pada saat umur padi 6 mst, indeks dominasi tertinggi

pada perlakuan bioinsektisida pasaran yaitu 0,88 dan indeks kemerataan tertinggi



pada perlakuan bioinsektisida pasaran yaitu 0,89 pada saat padi berumur 1 mst. Pada
pengamatan permukaan tanah yang paling tertinggi pada perlakuan mikoinsektisida
cair yaitu 1,33 pada saat padi berumur 1 mst. Indeks dominasi yang tertinggi pada
perlakuan mikoinsektisida cair yaitu 0,55 pada saat padi berumur 6 mst. Indeks
kemerataan yang tertinggi pada perlakuan mikoinsektisida cair yaitu 1,21 pada saat
padi berumur 1 mst. Pada hasil tanaman padi aplikasi mikoinsektisida tidak
berperngaruh nyata pada tiap-tiap perlakuan.

Kesimpulan dari penelitian ini Mikoinsektisida yang diaplikasikan dapat
menekan populasi serangga hama wereng dan walang sangit, meningkatkan dan
berdampak positif terhadap keanekaragaman spesies arthropoda predator serta dapat
meningkatkan produksi tanaman padi di lahan rawa lebak Kecamatan Pemulutan

Kabupaten Ogan Ilir.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif lahan yang dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan produksi pertanian. Walaupun banyak kendala
yang dihadapi dalam membuat lahan-lahan tersebut menjadi produktif, pemanfaatan
lahan ini telah memberikan kontribusi yang berarti dalam sistem ketahanan pangan
nasional.

Padi merupakan bahan makanan pokok masyarakat Indonesia, kebutuhan
pangan padi sampai saat ini masih sangat tinggi (Triwidiyati, 2008). Laju
pertumbuhan penduduk di Indonesia masih cukup tinggi, berarti kebutuhan akan
pangan juga meningkat. Pertambahan penduduk yang cukup pesat harus diimbangi
dengan peningkatan produksi pangan yang memadai terutama produksi padi (Balai
Informasi Pertanian Sumatera Selatan, 2000).

Berbagai kendala terjadi di pertanaman padi yang mengakibatkan produksi
padi menurun. Oleh karena itu setiap faktor yang mempengaruhi tingkat produksi
sangat penting diperhatikan. Salah satu kendala yang dihadapi petani padi dalam
meningkatkan produksi padi ialah gangguan hama.

Hama merupakan salah satu penyebab kerusakan yang dapat mengganggu
produktivitas tanaman, sehingga dapat menimbulkan kerugian dalam bentuk
kematian maupun menurunkan kualitas hasil yang diharapkan. Beberapa hama yang

menjadi kendala petani dalam meningkatkan produksi padi ialah wereng dan walang

sangit.



Laporan Instansi Pemerintah tercatat bahwa sampai bulan juni 2010
serangan hama tersebut mencapai 23.187 ha, termasuk yang puso tidak kurang dari
2.867 ha (Badan Litbang Pertanian, 2010). Dari beberapa spesies hama yang
menyerang tanaman padi, wereng coklat yang dapat menyebabkan produksi beras
menurun hingga 25%. Wereng coklat menyerang langsung tanaman padi dengan
mengisap cairan sel tanaman sehingga tanaman menjadi kering. Wereng coklat juga
menularkan virus kerdil hampa (IRRI, 2002).

Tidak hanya wereng coklat, wereng hijau juga cukup penting untuk
diperhatikan karena dapat menularkan penyakit virus tungro yang dapat menurunkan
produktivitas padi meskipun serangannya tidak langsung merusak tanaman
(Widiarta, 2005). Walang sangit juga merupakan hama utama yang dapat merusak
tanaman padi di Indonesia. Hama tersebut merusak padi dengan cara mengisap bulir
padi sehingga bulir menjadi hampa. Serangan berat dapat menurunkan produksi
hingga tidak dapat panen.

Pada saat ini upaya pengendalian terhadap hama dan penyakit tanaman masih
mengandalkan penggunaan pestisida sebagai upaya pengendalian utama.
Kenyataannya menunjukkan bahwa upaya pengendalian dengan menggunakan
senyawa kimia bukan merupakan alternatif yang terbaik, karena sifat racun yang
terdapat dalam senyawa tersebut dapat meracuni manusia, ternak piaraan, serangga
penyerbuk, musuh alami, tanaman, serta lingkungan yang dapat menimbulkan polusi.

Pemakaian dosis yang tidak tepat biasanya membuat hama dan penyakit menjadi

resisten.



Berbagai usaha pengendalian telah dilakukan yaitu antara lain menggunakan
varietas tahan, sanitasi, pergiliran tanaman, tanam serempak, pemanfaatan musuh
alami (parasitoid dan predator). Salah satu alternatif pengendalian hama pada saat ini
dengan pengendalian hayati yang memanfaatkan jamur entomopatogen. Jamur yang
banyak digunakan diantaranya jamur Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. Jamur ini
telah dimanfaatkan untuk pengendalian hama pada berbagai komoditas tanaman,
karena memiliki daya bunuh yang tinggi terhadap berbagai jenis serangga hama
(Widayat, 2003).

Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. adalah salah satu jamur entomopatogenik
yang telah diketahui berpotensi sebagai agens pengendali hayati. Efektivitas
Beauveria bassiana sebagai pengendali sejumlah serangga hama sudah banyak
dibuktikan melalui berbagai penelitian.

Di ekosistem persawahan, arthropoda predator (serangga dan laba-laba)
merupakan musuh alami yang paling berperan dalam menekan populasi hama padi
(Thalib ef al. 2002). Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan mikoinsektisida
berbahan aktif B. bassiana dengan formulasi cair dan padat. Mikoinsektisida cair
dengan bahan pembawa EKKU (Ekstrak Kompos Kulit Udang) steril dan

mikoinsektisida padat dengan bahan pembawa kompos Trichoderma spp.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh aplikasi mikoinsektisida cair dan padat terhadap tingkat
populasi dan serangan wereng dan walang sangit di sawah lebak di Kecamatan

Pemulutan Sumatera Selatan?



Bagaimana pengaruh aplikasi mikoinsektisida cair dan padat terhadap
keanekaragaman populasi arthropoda predator hama padi di sawah lebak di
Kecamatan Pemulutan Sumatera Selatan?

Bagaimana pengaruh aplikasi terhadap kebugaran dan hasil produksi tanaman

padi di sawah lebak di Kecamatan Pemulutan Sumatera Selatan?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui pengaruh aplikasi mikoinsektisida cair dan padat terhadap tingkat

populasi dan serangan wereng dan walang sangit di sawah lebak di Kecamatan
Pemulutan Sumatera Selatan.

Mengetahui pengaruh aplikasi mikoinsektisida cair dan padat terhadap
keanekaragaman populasi arthropoda predator hama padi di sawah lebak di
Kecamatan Pemulutan Sumatera Selatan.

Mengetahui pengaruh aplikasi terhadap kebugaran dan hasil produksi tanaman

padi di sawah lebak di Kecamatan Pemulutan Sumatera Selatan

. Hipotesis Penelitian

Diduga aplikasi mikoinsektisida cair dan padat dapat menekan populasi dan
serangan hama wereng dan walang sangit di sawah lebak di Kecamatan

Pemulutan Sumatera Selatan.



2. Diduga aplikasi mikoinsektisida cair dan padat dapat berpengaruh terhadap

keanekaragaman populasi artropoda predator hama padi di sawah lebak di

Kecamatan Pemulutan Sumatera Selatan.

3. Diduga aplikasi mikoinsektisida dapat berpengaruh terhadap kebugaran dan hasil

produksi tanaman padi di sawah lebak di Kecamatan Pemulutan Sumatera

Selatan.

E. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna terhadap teknologi

pengendalian wereng dan walang sangit dengan memanfaatkan jamur

entomopatogen B. bassiana yang relatif aman terhadap lingkungan.
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